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ABSTRAK

PT. Trisakti Sumber Karya, sebuah perusahaan subkontraktor perkapalan yang berdiri sejak 2019,
mengalami penurunan signifikan dalam produktivitas karyawan dalam beberapa tahun terakhir.
Permasalahan ini terkait dengan kurang berfungsinya peranan kepemimpinan servant leadership,
motivasi, pelatihan, dan komunikasi yang tidak harmonis, yang berkontribusi pada penurunan kinerja
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis pengaruh parsial gaya kepemimpinan servant
leadership, disiplin kerja, dan pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja; (2) Menganalisis pengaruh
parsial gaya kepemimpinan servant leadership, disiplin kerja, dan pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan; (3) Mengkaji pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan; (4) Menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan servant leadership terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebagai variabel intervening; (5) Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening; dan (6) Menganalisis pengaruh pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan metode mixed methods yang menggabungkan penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Populasi penelitian melibatkan 155 karyawan tetap PT. Trisakti Sumber Karya, dengan sampel jenuh
yang mencakup seluruh populasi. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan Partial Least Squares (PLS) untuk menguji model empirik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
semua variabel yang diteliti yaitu gaya kepemimpinan servant leadership, disiplin kerja, dan pelatihan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan di PT.
Trisakti Sumber Karya. Motivasi kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Gaya kepemimpinan servant leadership dan disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, sementara pelatihan kerja tidak menunjukkan efek
mediasi yang signifikan. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan gaya
kepemimpinan servant leadership dan disiplin kerja serta mengevaluasi kembali strategi pelatihan
untuk meningkatkan kinerja karyawan secara lebih efektif.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan servant leadership, Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan,

Kepuasan Kerja

ABSTRACT
PT. Trisakti Sumber Karya, a shipping subcontractor company established in 2019, has experienced a
significant decline in employee productivity in recent years. This problem is related to the lack of
functioning of the servant leadership role, motivation, training, and disharmonious communication, which
contribute to the decline in employee performance. This study aims to (1) Analyze the partial effect of
servant leadership style, work discipline, and job training on job satisfaction; (2) Analyze the partial effect
of servant leadership style, work discipline, and job training on employee performance; (3) Examine the
effect of job satisfaction on employee performance; (4) Analyze the effect of servant leadership style on
employee performance through job satisfaction as an intervening variable; (5) Analyze the effect of work
discipline on employee performance through job satisfaction as an intervening variable; and (6) Analyze
the effect of job training on employee performance through job satisfaction as an intervening variable. This
study uses a mixed methods method that combines qualitative and quantitative research. The study
population involved 155 permanent employees of PT. Trisakti Sumber Karya, with a saturated sample
covering the entire population. The data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with
Partial Least Squares (PLS) to test the empirical model. This study concluded that all variables studied,
namely servant leadership style, work discipline, and job training have a positive and significant effect on
employee job satisfaction and performance at PT. Trisakti Sumber Karya. Work motivation plays an
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important role in improving employee performance. Servant leadership style and work discipline have a

significant effect on employee performance through job satisfaction, while job training does not show a

significant mediation effect. The implications of the results of this study are the importance of improving

servant leadership style and work discipline and re-evaluating training strategies to improve employee

performance more effectively.

Keywords: Servant leadership style, Work discipline, Work training, Employee performance, Job
satisfaction

PENDAHULUAN

Bisnis merupakan kegiatan yang berusaha untuk mendapatkan keuntungan atau
hasil yang diinginkan dengan segala sumber yang dimilikinya. Manusia merupakan
sumber utama dalam menjalankan bisnis, pengelolah bisnis serta sekaligus menjadi
pelaksana dalam proses produksi bisnis tersebut. Pada saat ini industri galangan kapal
nasional telah mencapai 270 perusahaan, jumlah kapal yang beroperasi di dalam
negeri baru sejumlah 7.500 unit dengan kapasitas 6 juta gross tonnage (GT). Jumlah
yang terus meningkat menjadi 13.600 unit dengan kapasitas 21,4 juta gross tannage
(sumber data: Kementerian Perindustrian Pasok SDM & www.antaranews.com 2024).
Hal ini membuktikan bahwa investasi perkapalan akan terus bertambah, terutama
karena semakin banyaknya permintaan disektor offshore (lepas pantai).

PT. Trisakti Sumber Karya hadir menjadi salah satu perusahaan subkontaktor
perkapalan yang dapat bersaing dengan subkon-subkon perkapalan yang ada. PT.
Trisakti Sumber Karya adalah salah satu subkontraktor perkapalan yang bergerak
dibidang general contractor & supplier berdiri pada Tahun 2019, berlokasi kantor di
J1. Putri Hijau Komp. Mitra Center Blok B No. 8 Sagulung-Batam.

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan yaitu
tercapainya kinerja yang baik sesuai dengan standar kinerja yang diterapkan dan yang
diinginkan organisasi, dan sesuai visi serta misi organisasi. PT. Trisakti Sumber karya
dalam 3 tahun belakangan ini mengalami penurunan produktivitas kinerja karyawan
yang sangat signifikan. Hal ini terdapat permasalahan pada kinerja karyawan yang
begitu kompleks dengan kurang adanya peranan kepemimpinan servant leadership,
motivasi, pelatihan dalam menciptakan komunikasi yang kurang harmonis serta
kurang memberikan pembinaan kepada karyawan (bawahan), sehingga dapat
menyebabkan tingkat kinerja karyawan menjadi menurun. Disiplin karyawan pada
PT.Trisakti Sumber Karya masih didapati belum mengindahkan aturan-aturan
perusahaan yang ada. Bulan awal kebanyakan karyawan sering terlambat masuk kerja
dan sering tidak berada dilokasi kerja pada saat jam kerja. Dari fenomena di atas,
menunjukkan indikator rendahnya tingkat disiplin karyawan PT. Trisakti Sumber
Karya yang ada di Kota Batam, ini disebabkan karena belum maksimalnya penegakan
disiplin dari atasan terhadap karyawan yang tidak disiplin.

PT. Trisakti Sumber Karya ingin menjadi subkontraktor perkapalan yang hasil
produktivitasnya diakui oleh industri perkapalan yang ada di Kota Batam maupun luar
Batam, maka PT. Trisakti Sumber Karya harus memiliki karyawan yang
berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta memiliki pemimpin yang dapat
mengelola organisasi seoptimal mungkin, sehingga dapat menghasilkan kinerja
karyawan semakin meningkat.Maka untuk memenuhi tantangan tersebut, diperlukan
kemampuan dari para karyawan, sistem penilaian kerja yang dapat meningkatkan
kepuasan kerja, disiplin kerja dan pelatihan kerja baik bagi individu itu sendiri maupun
bagi kebutuhan organisasi perusahaan.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal-hal utama dalam rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah pengaruh Gaya Kepemimpinan servant leadership terhadap
Kepuasan Kerja pada PT. Trisakti Sumber Karya?
b. Bagaimanakah pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada PT.
Trisakti Sumber Karya?
c. Bagaimanakah pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada PT.
Trisakti Sumber Karya?
d. Bagaimanakah pengaruh Gaya Kepemimpinan servant leadership terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Trisakti Sumber Karya?
e. Bagaimanakah pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Trisakti Sumber Karya?
f. Bagaimanakah pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Trisakti Sumber Karya?
g. Bagaimanakah pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Trisakti Sumber Karya?
h. Bagaimanakah pengaruh Gaya Kepemimpinan servant leadership terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada
PT. Trisakti Sumber Karya?
I. Bagaimanakah pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada PT. Trisakti Sumber
Karya?
J. Bagaimanakah pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada PT. Trisakti Sumber
Karya?

METODE

Penelitian ini dilaksanakan PT. Trisakti Sumber Karya. Selanjutnya,
pengumpulan dilakukan pada hari dan jam kerja, dengan mempertimbangkan
karyawan berada di lokasi penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode mixed methods. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 155
karyawan tetap PT. Trisakti Sumber Karya. Oleh karena itu, sampel yang diambil dalam
penelitian ini yaitu sampel jenuh atau semua anggota populasi sebanyak 155
karyawan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Konstruk Model Penelitian

Untuk mengetahui parameter dalam model yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Partial Least Square
merupakan metode analisis yabg diterapkan pada semua skala data, tidak
membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. Berikut ini hasil
pengujian menggunakan Partial Least Square (PLS).
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Gambar 2. Model Akhir Penelitian
A. Nilai R Square

R-square R-square adjusted
Kinerja 0.981 0.980
Karyawan
Kepuasan Kerja 0.957 0.956

Tabel 2. Nilai R Square

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diatas, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai R Square pengaruh secara bersama-sama atau simultan variabel
X1, X2, dan X3 terhadap variabel kinerja karwayan (Y) adalah sebesar
0,981 dengan nilai adjusted R Square 0,980 Maka dapat dijelaskan
bahwa semua konstruk eksogen (X1, X2, dan X3) secara serentak
mempengaruhi kinerja karwayan (Y) sebesar 0,981 atau 98,1%. Oleh
karena nilai R Square adjusted lebih dari 50% maka pengaruh semua
konstruk eksogen terhadap Y termasuk Moderat.

b. Nilai R Square pengaruh secara bersama-sama atau simultan X1, X2, dan
X3 terhadap variabel kepuasan kerja (Z) adalah sebesar 0,957 dengan
nilai adjusted R Square 0,956. Maka dapat dijelaskan bahwa semua
konstruk eksogen (X1, X2, dan X3) secara serentak mempengaruhi
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variabel kepuasan kerja (Z) sebesar 0,956 atau 95,6%. Oleh karena nilai
R Square adjusted lebih dari 50% maka pengaruh semua konstruk
eksogen terhadap Z termasuk Moderat.

B. Analisis Direct Effect

Hipotesis Nilai STD T
Koefisien Statistic P-Value Keterangan

H1 Gaya

Kepemimpinan

servant 0.238 2.277 0.002

leadership ->

Kepuasan Kerja Diterima
H2 DisiplinKerja-> " ;g 3.610 0.000 o

Kepuasan Kerja Diterima
H3 Pelatihan Kerja -

> Kepuasan 0.078 2.622 0.005

Kerja Diterima
H4 Gaya

Kepemimpinan

servant

leadership ->

Kinerja

Karyawan Diterima
H5 Disiplin Kerja ->

Kinerja 0.612 5.791 0.000

Karyawan Diterima
H6 Pelatihan Kerja -

> Kinerja 0.094 2.388 0.017

Karyawan Diterima
H7 Kepuasan Kerja

-> Kinerja 0.522 7.497 0.000

Karyawan Diterima

Tabel 3. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

0.231 2.124 0.034

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pengaruh langsung pada tabel diatas,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Adanya suatu pengaruh gaya kepemimpinan servant leadership terhadap
kepuasan kerja. Hal ini karena nilai t hitung > t tabel (2,27 > 1,96) atau P
values < 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai
koefisien positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika gaya
kepemimpinan servant leadership meningkat maka kepuasan kerja juga
meningkat.

b. Adanya suatu pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Hal ini
karena nilai t hitung > t tabel (3,61 > 1,96) atau P values < 0,05 (0,005 <
0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif artinya
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pengaruhnya positif, yaitu jika disiplin kerja meningkat maka kepuasan
kerja juga meningkat.

€. Adanya suatu pengaruh pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja. Hal ini
karena nilai t hitung > t tabel (2,62 > 1,96) atau P values < 0,05 (0,000 <
0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif artinya
pengaruhnya positif, yaitu jika pelatihan kerja meningkat maka
kepuasan kerja juga meningkat.

d. Adanya suatu pengaruh gaya kepemimpinan servant leadership terhadap
kinerja karyawan. Hal ini karena nilai t hitung > t tabel (2,12 > 1,96) atau
P values < 0,05 (0,034 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai
koefisien positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika gaya
kepemimpinan servant leadership meningkat maka kinerja karyawan
juga meningkat.

€. Adanya suatu pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini
karena nilai t hitung > t tabel (5,79 > 1,96) atau P values < 0,05 (0,000 <
0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif artinya
pengaruhnya positif, yaitu jika disiplin kerja meningkat maka kinerja
karyawan juga meningkat.

f. Adanya suatu pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal
ini karena nilai t hitung > t tabel (2,38 > 1,96) atau P values < 0,05 (0,017
< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif
artinya pengaruhnya positif, yaitu jika pelatihan kerja meningkat maka
kinerja karyawan juga meningkat.

g. Adanya suatu pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal
ini karena nilai t hitung > t tabel (7,49 > 1,96) atau P values < 0,05 (0,000
< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif
artinya pengaruhnya positif, yaitu jika kepuasan kerja meningkat maka
kinerja karyawan juga meningkat.

C. Analisis Indirect Effect

Hipotesis Nilai STD T P-Value Keterangan
Koefisien Statistic
H8 Gaya 0.124 1.248 0.012 Meintervening
Kepemimpinan
servant
leadership ->
Kepuasan
Kerja ->
Kinerja
Karyawan
H9  Disiplin Kerja - 0.348 3.351 0.001 Meintervening
> Kepuasan
Kerja ->
Kinerja
Karyawan
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H10 Pelatihan Kerja 0.041 1.485 0.038 Meintervening
-> Kepuasan
Kerja ->
Kinerja
Karyawan
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Berdasarkan hasisl analisis untuk uji pengaruh variabel intervening
(indirect effect) sebagai berikut:

a. Gaya kepemimpinan servant leadership (X1) berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z). Hal ini berdasar uji
Indirect effect yang didapat nilai P value kurang dari 0,05 (0,012 < 0,05).

b. Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) melalui
kepuasan kerja (Z). Hal ini berdasar uji Indirect effect yang didapat nilai
P value kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05).

c. Pelatihan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)
melalui kepuasan kerja (Z). Hal ini berdasar uji Indirect effect yang
didapat nilai P value kurang dari 0,05 (0,038 < 0,05).

Pembahasan

D.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan servant leadership (X1) Terhadap Kepuasan
kerja (Z).

Pengaruh variabel gaya kepemimpinan servant leadership terhadap kepuasan
kerja diperlihatkan pada tabel 25, dimana nilai t hitung > t tabel (2,27 > 1,96)
atau P values < 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan siginifikan
varibel gaya kepemimpinan servant leadership terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Z).

Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kepuasan kerja diperlihatkan pada
tabel 25, yaitu adanya suatu pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja, dimana nilai t hitung > t tabel (3,61 > 1,96) atau P values <
0,05 (0,005 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Pelatihan Kerja (X3) Terhadap Kepuasan Kerja (Z).

Pengaruh variabel pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja diperlihatkan
padatabel 25, yaitu adanya pengaruh yang signifikan pelatihan kerja terhadap
kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat, karena nilai t hitung > t tabel (2,62 >
1,96) atau P values < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan servant leadership (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Pengaruh variabel gaya kepemimpinan servant leadership terhadap kinerja
karyawan diperlihatkan pada tabel 25, yaitu adanya pengaruh yang signifikan
gaya kepemimpinan servant leadership terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dapat dilihat karena nilai t hitung > t tabel (2,12 > 1,96) atau P values < 0,05
(0,034 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperlihatkan
pada tabel 25, yaitu adanya pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap
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kinerja karyawan. Hal ini karena nilai t hitung > t tabel (5,79 > 1,96) atau P
values < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Pelatihan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh variabel pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan diperlihatkan
padatabel 25, yaitu adanya pengaruh yang signifikan pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan. Hal ini karena nilai t hitung > t tabel (2,38 > 1,96) atau P
values < 0,05 (0,017 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Kepuasan Kerja (Z) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan diperlihatkan
pada tabel yaitu adanya pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. Hal ini karena nilai t hitung > t tabel (7,49 > 1,96) atau P
values < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan servant leadership terhadap Kinerja Karyawan
melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening.

Variabel Gaya kepemimpinan servant leadership (X1) berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z). Hal ini berdasar uji Indirect
effect yang didapat nilai P value kurang dari 0,05 (0,012 < 0,05).

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepusan Kerja
sebagai Variabel Intervening.

Variabel Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)
melalui kepuasan kerja (Z). Hal ini berdasar uji Indirect effect yang didapat
nilai P value kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05).

. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja

sebagai Variabel Intervening.

Variabel Pelatihan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)
melalui kepuasan kerja (Z). Hal ini berdasar uji Indirect effect yang didapat
nilai P value kurang dari 0,05 (0,038 < 0,05).

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a.

Gaya kepemimpinan servant leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Trisakti Sumber Karya.
Berdasarkan temuan penelitian untuk meningkatkan gaya kepemimpinan
servant leadership di PT. Trisakti Sumber Karya agar dapat lebih efektif
dalam memberikan kepuasan terhadap karyawan yaitu melatih pemimpin
untuk menjadi lebih inspiratif dan mendukung, atau meningkatkan
komunikasi dan umpan balik positif.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT. Trisakti Sumber Karya. Kedisiplinan karyawan di PT.
Trisakti Karya Nusantara mencakup bagaimana menciptakan lingkungan
kerja yang terstruktur dan dapat dipercaya, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan tersendiri karena karyawan merasa lebih
terorganisir dan dihargai. PT. Trisakti Sumber Karya memperkuat kebijakan
disiplin kerja atau memberikan pelatihan mengenai pentingnya disiplin
dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan merangsang
terciptanya kepuasan kerja.
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Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT. Trisakti Sumber Karya. PT. Trisakti Sumber Karya
memastikan bahwa pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan karyawan,
melibatkan metode pelatihan yang interaktif dan relevan, serta
menyediakan dukungan berkelanjutan setelah pelatihan untuk
memaksimalkan dampaknya terhadap kepuasan karyawan.

Gaya kepemimpinan servant leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Trisakti Sumber Karya. Berdasarkan hasil
penelitian untuk meningkatkan gaya kepemimpinan servant leadership di
PT. Trisakti Sumber Karya yaitu dengan memberikan pelatihan untuk
manajer proyek tentang gaya kepemimpinan servant leadership yang lebih
mendukung dan inspiratif, atau strategi untuk meningkatkan komunikasi
dan umpan balik dengan karyawan. Dengan pendekatan ini, PT. Trisakti
Sumber Karya dapat lebih memahami bagaimana gaya kepemimpinan
servant leadership mempengaruhi Kkinerja karyawan dan menerapkan
langkah-langkah yang sesuai untuk meningkatkan hasil kerja dan kepuasan
di perusahaan.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Trisakti Sumber Karya. Karyawan PT. Trisakti Sumber Karya yang
memberikan umpan balik tentang bagaimana disiplin kerja mempengaruhi
cara mereka bekerja dan hasil yang mereka capai dapat menunjukkan pola
yang konsisten. Mereka menyebutkan bahwa disiplin dalam hal
perencanaan dan manajemen waktu membantu mereka menyelesaikan
proyek dengan lebih baik dan lebih cepat.

Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Trisakti Sumber Karya. Umpan balik dari karyawan PT.
Trisakti Sumber Karya tentang pengalaman mereka dalam pelatihan kerja,
menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Karyawan PT. Trisakti Sumber
Karya berbagi cerita tentang bagaimana pelatihan memberikan mereka
pengetahuan baru atau teknik yang membantu mereka dalam pekerjaan
sehari-hari.

Kepuasan kerja berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Trisakti Sumber Karya. Dari hasil penelitian yaitu terdapat
tingkat kepuasan kerja terjadi diakibatkan adanya sifat yang membedakan
antara karyawan yang dekat dengan pimpinan tehadap karyawan yang
tidak terlalu dekat dengan pimpinan departemen di PT. Trisakti Sumber
Karya. Departemen dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi mengalami
peningkatan produktivitas dan kualitas kerja yang lebih baik dibandingkan
dengan departemen dengan kepuasan kerja yang rendah. Tidak
menimbulkan perbedaan antara kedekatan pimpinan dengan bawahan,
Dukungan, pengakuan, atau insentif dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan serta merangsang meningkatkan kemampuan karyawan untuk
menyelesaikan tugas dengan lebih baik dan lebih efisien.

Gaya kepemimpinan servant leadership berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Trisakti Sumber Karya melalui kepuasan kerja sebagai
variabel intervening. Data kuantitatif dan kualitatif memberikan konteks
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dan wawasan tentang bagaimana dan mengapa hubungan tersebut terjadi.
Keduanya mendukung hipotesis bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai
variabel intervening yang signifikan dalam hubungan antara gaya
kepemimpinan servant leadership dan kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bagaimana gaya kepemimpinan servant leadership tertentu
mempengaruhi suasana kerja dan kepuasan kerja. Manajer Proyek PT.
Trisakti Sumber Karya menerapkan gaya kepemimpinan servant leadership
& transformasional karena lebih berhasil merangsang timbulnya kepuasan
kerja dalam tim mereka dan menghasilkan kinerja yang lebih baik.

i. Variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Trisakti Sumber Karya melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening. Menggabungkan argumen kuantitatif dan kualitatif bersama-
sama mendukung hipotesis bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai
variabel intervening yang signifikan dalam hubungan antara disiplin kerja
dan kinerja karyawan. Karyawan PT. Trisakti Sumber Karya memberikan
umpan balik tentang bagaimana disiplin kerja mempengaruhi kepuasan
kerja mereka dan kinerja mereka secara keseluruhan. Umpan balik ini dapat
menunjukkan bahwa disiplin kerja yang baik mendorong dan hasil kerja
yang lebih baik.

j. Variabel pelatihan kerja kurang berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. Trisakti Sumber Karya melalui kepuasan Kkerja sebagai variabel
intervening. Analisis Kkinerja karyawan yang mengikuti pelatihan
dibandingkan dengan mereka yang tidak mengikuti pelatihan dapat
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam kinerja,
mendukung argumen bahwa pelatihan kerja kurang berpengaruh pada
kinerja melalui kepuasan kerja. Karyawan menyatakan bahwa mereka tidak
merasa lebih puas bekerja atau tidak melihat peningkatan dalam hasil kerja
mereka setelah pelatihan.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian, berikut ini

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi pemimpin, berkaitan dengan kepuasan kerja hendaknya para pemimpin
yang ada pada PT. Trisakti Sumber Karya memberikan kepuasan yang lebih
tinggi kepada karyawan, guna terciptanya kinerja karyawan yang tinggi dan
efisien. Salah satunya dengan cara pimpinan bisa memberikan bonus /
kenaikan gaji bagi karyawan yang berprestasi, tidak adanya sistem kedekatan
antara atasan dan bawahan, adanya dana pensiun setelah masa kerja habis
ataupun jaminan tidak akan di PHK. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
masukan dan menentukan kebijakan untuk menyusun strategi untuk lebih
meningkatkan kinerja karyawan.

b. Untuk meningkatkan Kkinerja karyawan dapat dilakukan dengan cara
memberikan kepuasan kerja bagi karyawan agar semangat bekerja dan
memiliki kreatif dalam bekerja. Perlu pula kepekaan untuk sesegera mungkin
membantu pekerjaan rekan kerja setelah pekerjaan sendiri selesai, sehingga
disamping melakukan pekerjaan kantor, karyawan juga melakukan interaksi
antara sesama karyawan.
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c. Karyawan perlu diberikan penghargaan yang sesuai dengan prestasi yang
diberikan kepada organisasi. Bentuk-bentuk penghargaan tidak harus berupa
uang, namun juga berupa pujian yang proporsional dengan prestasi sehingga
karyawan dapat terus terpacu dalam bekerja. Bentuk penghargaan lain dapat
diberikan berupa pemberian kesempatan mengembangkan diri melalui
pendidikan formal maupun informal sehingga karyawan terus berkembang
yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja kerja karyawan
dan akan menjadi nilai tambah bagi karyawan yang bersangkutan serta bagi
perusahaan.

d. Sebaiknya pimpinan PT. Trisakti Sumber Karya meningkatkan pelatihan kerja
bagi karyawan, yang paling mempengaruhi kinerja karyawan adalah indikator
Instruktur, diharapkan perusahaan mencari istruktur yang lebih kompeten,
bersertifikasi, dan ahli dalam bidangnya tetapi juga tidak melupakan faktor-
faktor lain seperti materi, fasilitas, metode, peserta. Dengan demikian
peningkatan Pelatihan karyawan dapat dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti pendidikan, pelatihan atau
training yang berkesinambungan dan assessment agar dapat mempertahankan
kinerja karyawan.

e. Bagi peneliti selanutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel
lain di luar variabel yang telah diteliti ini agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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